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ABSTRAK

Shopian,NIM : 1602510188 Nilai-Nilai Sufistik dalam Pelaksanaan syair Maulid
Diba’i Pada Majlis shalawat Diampu oleh dosen Pembimbing :
Dr. Dzikri, Nirwana, M. Ag,
Prof. Dr. H.Asmaran, AS MA

Kata kunci:Nilai, Sufistik.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kerusakan moral pada masa
sekarang ini. Salah satu solusi paling manjur adalah dengan menanamkan nilai-
nilai sufistik pada diri setiap individu. Nilai-nilai sufistik itu terkandung dalam
banyak ritual keagamaan, salah satunya adalah dalam kegiatan pelaksanaan
Maulid ad-Diba’i. Di Kuala Kapuas Kalimantan Tengah Majlis shalawat Maulid
ad-Diba’i ini memiliki dampak positif bagi perbaikan moral masyarakatnya.
Berangkat dari alasan ini peneliti mengangkat tema nilai-nilai sufistik dalam
pelaksanaan syair Maulid ad-Diba’i pada Majlis shalawat Kuala Kapuas.
Pertanyaan besarnya ada dua, yaitu; 1) Apa saja nilai-nilai sufistik yang terdapat
dalam Pelaksanaan Maulid ad-Diba’i; 2) Bagaimana pengaruh nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari para jamaahnya?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang
dituliskan dalam bentuk deskriptif analisis. Penelitian ini juga bersipat kualitatif,
sehingga simpulan yang didapat bersipat konsep dan nilai.

Setelah diadakan penelitian men dalam, penulis mengambil tiga
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, nilai-nilai sufistik yang terdapat dalam Maulid ad-Diba’i ada
empat nilai pada bagian magam dan empat nilai pada bagian ahwal. Pada bagian
magam da nilai taubat, zuhud, ridha dan wara’. Adapun pada bagian ahwal dan
nilai mahabbah, syauq, ma’rifah dan fana’. Meskipun demikian, nilai utama yang
paling dominan di dalamnya adalah nilai-nilai sufistik yang berkaitan dengan Nur
Muhammad.

Kedua, pada praktik nya nilai-nilai sufistik yang terkadung dalam
pelaksanaan Syair Maulid ad-Diba’l tersebut diamalkan secara konsisten oleh
jamaah/majlis shalawat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Maulid ad-Diba’i memiliki nilai sufistik yang
sangatkental, yang dapat mempengaruhi faham sufistik seseorang atau sikap dan
tingkah laku sehari-harinya.

Ketiga, Meyakini dengan keyakinan yang kuat, bahwa pelakasanaan syair
Maulid Diba’l pada Majlis shalawat apabila diamalkan akan membawa nilai
tambah keberkahan dan pahala di dunia dana khirat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruflatin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< B&’ B Be
< T T Te
<& Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
z Ha’ h Ha (dengan titik diatas
d Kha’ Kh Ka dan Ha
) Dal D De
3 74l , Zet (;I?Qtii; titik
B RA’ P Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
A Syin Sy Es dan ye
i sad s Es (d?or;%vaght)itik di
2 Dad d De (df)gg\?:h;itik di




b T8 t Te (dengan titik di
bawah)

b 740 Zet (dengan titik di
z bawah)

¢ ‘Ain ‘ apostrof terbalik

'& Gain G Ge

3 Fa’ F Ef

T Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

o Ndn N En

9 Wawd w We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Y& Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’).
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
(=) Fathah A A
(—) Kasrah I I
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
() Fathahdan ya Al Adan |
(=) Fathahdan wau Au A dan U
Contoh:
S :kaifa
J;A : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
W) () Fathah dan Ali a A dan garis di
atau ya atas
(=) Kasrah dan ya i | dan garis diatas
(=) Dammah dan u U dan garis
wau diatas
Contoh:
Sl Imita
3 : qila
& yamitu

Xi




Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbatah yanghidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

°

LS4 - al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(w\ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..

Contoh:

\i&gj : rabbana

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului olehhuruf
kasrah (1 ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah .
Contoh:

8 |~

g : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

-

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contohnya:

=

*ealdl  al-syamsu (bukan asy-syamsu)

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contohnya:

wo

f)j”ﬁ : ta’muri
Penulisan Kata Arab yng Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.

Contoh:

F1 Zilal al-Qur’an
Lafz al-Jalalah (4V)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

&4 billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
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PEDOMAN SINGKATAN DAN AKRONIM

1.  Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan
tanda titik di belakang tiap-tiap singkatan itu.

Misalnya:
A.H. Nasution Abdul Haris Nasution
H. Hamid Haji Hamid
Kol. Colonel
2. a. Singkatan nama resmi lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, badan

atau organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri atas gabungan
huruf awal kata ditulis dengan huruf kapital dan tidak diikuti dengan
tanda titik.

Misalnya:
DPR Dewan Perwakilan Rakyat
PBB Perserikatan Bangsa-Bangsa
b.  Singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata yangbukan nama diri
ditulis dengan huruf kapital tanpa tanda titik.
Misalnya:
PT perseroan terbatas
SD sekolah dasar
KTP kartu tanda penduduk
3. Singkatan yang terdiri atas tiga huruf atau lebih diikuti dengan tanda titik.
Misalnya:
him. halaman
dil. dan lain-lain
dsh. Dansebagainya
dst. Danseterusnya
sda. sama dengan di atas

4.  Singkatan yang terdiri atas dua huruf yang lazim dipakaidalam surat-menyurat

masing-masing diikuti oleh tanda titik.
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Misalnya:

a.n atas nama

d.a. dengan alamat
u.b. untuk beliau
u.p. untuk perhatian
s.d. sampai dengan

Lambang kimia, singkatan satuan ukuran, takaran, timbangan dan mata uang
tidak diikuti tanda titik.

Misalnya:

Cu kuprum

Cm sentimeter

kVA kilovolt-ampere
Rp rupiah

Akronim nama diri yang terdiri atas huruf awal setiap kataditulis dengan huruf

kapital tanpa tanda titik.

Misalnya:
BIG Badan Informasi Geospasial
BIN Badan Intelijen Negara

Akronim nama diri yang berupa gabungan suku kata ataugabungan huruf dan

suku kata dari deret kata ditulis dengan huruf awal kapital.

Misalnya:
Bulog Badan Urusan Logistik
Bappenas Badan Perencanaan Pembangunan Nasi-onal

Akronimbukan nama diri yang berupa gabungan hurufawal dan suku kata atau

gabungan suku kata ditulis dengan huruf kecil.

Misalnya:

Iptek ilmu pengetahuan dan teknologi
pemilu pemilihan umum

tilang bukti pelanggaran

XVii



